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ABSTRAK 
 
The research aimed at identifying the effect of chicken manure doses on the growth and yield of 
spring onion was conducted in Wuasa village, North Lore sub district of Poso regency at ± 1100 
above sea level.  The research use a Randomized Block Design consisting of 8 treatments: No 
fertilizer (control), 3 t fertilizer/ha (D1), 6 t fertilizer/ha (D2), 9 t fertilizer/ha (D3), 12 t fertilizer/ha 
(D4), 15 t fertilizer/ha (D5), 18 t fertilizer/ha (D6), and 21 t fertilizer/ha (D7).  The research results 
showed that 12 t chicken manures produced the largest yield for plant height and fresh plant weight. 
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PENDAHULUAN 
Bawang daun adalah salah satu jenis 
tanaman sayuran yang berpotensi 
dikembangkan secara intensif dan komersil.  
Di Sulawesi Tengah bawang daun merupakan 
salah satu produk tanaman sayur yang 
diunggulkan. Luas areal panen bawang daun 
di Indonesia setiap tahun terus meningkat, 
karena prospek pemasaran komoditas ini 
menunjukkan kecenderungan yang semakin 
baik. Pemasaran produksi bawang daun 
segar tidak hanya untuk pasar dalam negeri 
(domestik) melainkan juga pasar luar negeri 
(ekspor).  
Bawang daun dapat tumbuh dengan 
optimal jika struktur tanah mendukung, 
yaitu dengan tersedianya nutrisi atau unsur 
hara yang dibutuhkan tanaman. Pengaruh 
erosi, penguapan dan eksploitasi tanah 
secara sengaja mengakibatkan berkurangnya 
unsur hara di dalam tanah yang dibutuhkan 
oleh bawang daun.    
Pemupukan merupakan salah satu 
cara yang dapat dilakukan untuk memenuhi 
ketersediaan unsur hara tanah yang dibutuhkan 
oleh bawang daun. Tanaman bawang daun 
memerlukan pupuk yang banyak mengandung 
unsur N untuk memaksimalkan pertumbuhan 
daun. Pupuk kandang yang berasal dari 
kotoran ayam sangat tinggi kandungan 
unsur N (2,71%), dibandingkan pupuk yang 
berasal dari kotoran hewan lainnya.   
Menurut Lingga dan Marsono (2003)  
pupuk kandang atau kompos diperlukan 
sebagai pupuk dasar sebanyak 10-15 ton/ha.  
Pemberiannya dilakukan sebelum tanam 
dengan cara ditebarkan merata pada tanah 
olahan. Oleh karena yang dihasilkan dari 
bawang daun adalah daunnya maka pupuk 
yang terbanyak adalah pupuk nitrogen (Urea 
dan Za). Pemberian jenis, dosis, aplikasi, 
hingga waktu pemupukan yang tepat dapat 
memberikan pertumbuhan dan hasil yang 
optimal pada tanaman bawang daun.   
Pemupukan dengan pupuk organik 
seperti pupuk kandang ayam dapat 
memberikan pengaruh yang baik karena 
selain menambah unsur hara juga dapat 
memperbaiki sifat fisik dan aktifitas 
mikroorganisme tanah.  Dosis pupuk 
kandang ayam yang dapat diberikan sangat 
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ditentukan oleh beberapa faktor, antara lain 
jenis tanaman yang akan dipupuk, tingkat 
kesuburan tanah, jenis pupuk kandang dan 
iklim (Sastrosoedirjo dan Rifai, 1981).   
Dari uraian di atas,  maka dipandang 
perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 
pengaruh pemberian pupuk kandang ayam 
dalam berbagai dosis pada tanaman bawang. 
BAHAN DAN METODE 
Tempat dan Waktu. Penelitian ini 
dilaksanakan di desa Wuasa Kecamatan 
Lore Utara Kabupaten Poso pada ketinggian 
tempat ± 1100 m dpl, yang berjarak ± 105 km 
dari kota Palu. Pada bulan February 2010 
sampai April 2010. 
Alat dan Bahan. Alat yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah cangkul, sekop, 
sabit, garuh, papan merek, tali, timbangan, 
timbangan analitik, gunting,  gembor, alat ukur 
dan alat tulis menulis. Sedangkan bahan 
yang digunakan adalah bibit bawang daun 
varietas semprong dan pupuk kandang ayam. 
Metode Penelitian. Penelitian ini dilaksanakan 
dengan menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok yang terdiri atas 8 perlakuan, 
sebagai berikut: Tanpa pupuk (control) (D0), 
3 ton/ha (D1), 6 ton/ha (D2), 9 ton/h (D3), 12 
ton/ha (D4), 15 ton/ha (D5), 18 ton/ha (D6) 
dan 21 ton/ha (D7). Setiap perlakuan diulang 
sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 24 unit 
percobaan.   
Pelaksanaan. Penelitian ini dilaksanakan 
melalui beberapa tahap kegiatan yaitu : 
pengolahan tanah, perlakuan pupuk kandang, 
penanaman, pemeliharaan dan panen. 
Pengolahan tanah dilakukan berupa 
pembersihan rumput dan pembajakan, 
setelah itu diratakan dan dibuat bedengan  
(1 x 3 m), tinggi bedeng 20 cm dan jarak antar 
bedeng 30 cm. Pupuk kandang diberikan    
3 hari sebelum tanam yaitu setelah selesai 
melakukan pengolahan tanah, dengan dosis 
yang dicobakan. Pupuk kandang diberikan 
dengan cara, mencampurnya dengan tanah 
pada setiap bedeng sedalam 15-20 cm.  
Penanaman dilakukan 3 hari sesudah perlakuan 
pupuk kandang. Sebelum penanaman 
dilakukan, bibit bawang daun dikelompokan 
(disortir atau greeding) menurut ukuran 
bibit. Semua daun yang tua dipangkas agar 
daun/tunas baru tumbuh. Bibit bawang daun 
berupa anakan, ditanam secara tegak lurus 
sebanyak satu anakan dalam lubang tanam 
yang telah dibuat dengan tugal, dengan jarak 
tanam 30 cm x 20 cm. Setelah penanaman 
dilakukan penyiraman pada setiap bedengan 
(petak percobaan). Bibit bawang yang 
digunakan adalah bibit yang berumur 2 bulan 
(setelah lewat waktu panen). Pemeliharaan 
meliputi penyiraman, penyulaman, penyiangan, 
pengendalian hama dan penyakit.  
Penyulaman dilakukan terhadap tanaman 
yang tidak tumbuh dan dilakukan 7 hari 
setelah tanam, yaitu mengganti tanaman 
yang mati dengan bibit yang sebelumnya 
telah ditanam bersamaan. Untuk penyiraman 
dilakukan 2 kali sehari, yaitu pagi dan sore 
hari (tergantung cuaca).  Penyiangan gulma 
dilakukan setiap 2 minggu. Penanganan 
hama dan penyakit dilakukan secara manual 
yaitu dengan cara membuang setiap daun 
yang terserang hama ulat daun. Panen 
dilakukan pada saat tanaman berumur         
± 50 hari (berdasarkan kondisi tanaman).  
Panen dilakukan dengan cara mencabut 
seluruh bagian tanaman, lalu dibersihkan 
dan dikering anginkan. 
Pengamatan. Parameter pengamatan dalam 
penelitian ini adalah tinggi tanaman, jumlah 
daun, jumlah anakan, luas daun dan berat 
segar (ton/ha). 
Analisis Data. Data yang diperoleh dianalisis 
dengan uji F untuk mengetahui adanya 
pengaruh dari perlakuan yang dicobakan.  
Jika berpengaruh nyata maka diuji lanjut 
dengan uji beda nyata jujur (BNJ) pada 
taraf 5 %. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Tinggi Tanaman. Hasil analisis sidik ragam 
menunjukkan bahwa dosis pupuk kandang 
ayam tidak berpengaruh nyata terhadap 
rata-rata tinggi tanaman pada umur 1 MST, 
 
 
tetapi berpengaruh nyata terhadap rata-rata 
tinggi tanaman 2 MST – 6 MST (Tabel 1). 
Hasil uji BNJ 5 % pada Tabel 1. 
menunjukkan bahwa  pengamatan 2 MST,  
3 MST, 5 MST dan 6 MST menunjukkan 
bahwa pada perlakuan pupuk kandang ayam 
12 ton/ha (D4) memperlihatkan tinggi tanaman 
tertinggi dan berbeda nyata dengan 
perlakuan tanpa pupuk kandang (D0), tetapi 
tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 
Sedangkan pada pengamatan 3 MST 
menunjukkan bahwa perlakuan pupuk 
kandang ayam 12 ton/ha (D4) berbeda nyata 
dengan perlakuan tanpa pupuk kandang 
ayam (D0), 3 ton/ha (D1), 6 ton/ha (D2) dan 
9 ton/ha (D3) dan tidak berbeda nyata 
dengan perlakuan 15 ton/ha (D5), 18 ton/ha 
(D6) dan 21 ton/ha (D7). 
Jumlah Daun. Hasil analisis sidik ragam 
menunjukkan perlakuan yang dicobakan  
tidak berpengaruh nyata terhadap rata-rata 
jumlah daun  pada umur 1 MST, 3 MST,    
4 MST, 5 MST dan 6 MST, kecuali pada 
umur 2 MST menunjukkan adanya pengaruh 
yang nyata.  Rata-rata jumlah daun tanaman 
umur  2 MST pada Tabel 2 
Hasil uji BNJ 5 % pada Tabel 2 
menunjukkan bahwa pupuk kandang ayam 
15 ton/ha (D5)  memberikan hasil jumlah 
daun tanaman tertinggi dibandingkan 
perlakuan lainnya.  Dosis ini  berbeda nyata 
dengan tanpa pupuk kandang (D0), tetapi 
tidak berbeda nyata dengan dosis pupuk 
kandang ayam lainnya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Jumlah Anakan. Hasil analisis sidik ragam 
menunjukkan perlakuan yang dicobakan  
tidak berpengaruh nyata terhadap rata-rata 
jumlah anakan tanaman. 
Luas Daun. Hasil analisis sidik ragam 
menunjukkan perlakuan yang dicobakan  
tidak berpengaruh nyata terhadap rata-rata 
luas daun tanaman. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2. Rata-rata Jumlah Daun Tanaman (cm) 
pada Berbagai Dosis Pupuk Kandang 
Ayam. 
Perlakuan  2 MST 
D0 6.00
a
 
D1 7.00
a
 
D2 7.20
a
 
D3 8.10
b
 
D4 7.90
ab
 
D5 9.50
b
 
D6 8.00
b
 
D7 8.10
b
 
Ket : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda 
nyata pada uji Beda Nyata Jujur (BNJ) taraf 5%. 
 
Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) pada Berbagai Dosis Pupuk Kandang Ayam. 
Perlakuan 
Minggu Setelah Tanam 
2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 6 MST 
D0 24.19
a
 30.59
a
 35.08
a
 36.86
a
 51.53
a
 
D1 26.81
ab
 32.4a
b
 38.98
a
 43.72
b
 58.98
b
 
D2 31.80
b
 36.34
b
 40.78
a
 45.20
b
 59.00
b
 
D3 30.84
b
 35.16
b
 40.39
a
 44.56
b
 58.89
b
 
D4 32.09
b
 41.13
b
 46.08
b
 50.64
b
 65.60
b
 
D5 30.93
b
 37.74
b
 40.98
b
 45.42
b
 55.70
ab
 
D6 29.68
b
 35.54
b
 42.22
b
 46.50
b
 60.06
b
 
D7 30.64
b
 39.19
b
 44.96
b
 49.05
b
 60.63
b
 
Ket : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji Beda  Nyata Jujur (BNJ) taraf 5%. 
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Berat Segar. Hasil analisis sidik ragam 
menunjukkan bahwa perlakuan yang dicobakan 
berpengaruh nyata terhadap rata-rata berat 
segar tanaman. Rata-rata berat segar  tanaman 
pada Tabel 3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil uji BNJ 5 % pada Tabel 3 
menunjukkan bahwa perlakuan pupuk 
kandang ayam 12 ton/ha (D4)  memberikan 
hasil berat segar tanaman tertinggi 
dibandingkan perlakuan lainnya. Dosis 
pupuk kandang ayam 12 ton/ha (D4) 
berbeda nyata dengan perlakuan tanpa 
pupuk kandang (D0), tetapi tidak berbeda 
nyata dengan dosis lainnya. 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
dilihat bahwa kandungan unsur hara yang 
terdapat pada pupuk kandang ayam, 
memacu peningkatan tinggi tanaman, 
dibandingkan tanaman yang tidak diberikan  
pupuk kandang ayam.   Pertumbuhan tinggi 
tanaman tertinggi pada 2 MST, 3 MST, 4 MST, 
5 MST dan 6 MST, terdapat pada dosis pupuk 
kandang ayam 12 ton/ha dan hasil terendah 
terdapat pada tanpa pupuk kandang.  Hal ini 
sesuai yang dilaporkan Sunarjono (2004) 
bahwa dosis pupuk kandang yang optimal 
diberikan pada bawang daun adalah          
10 - 15 ton/ha. Pada kondisi kandungan 
pupuk kandang pada lahan seperti tersebut 
di atas akan dapat  meningkatkan daya serap 
tanah dan  daya simpan air oleh tanaman, 
sehingga menyebabkan pertumbuhan bawang 
daun dapat optimal. 
Selain itu, kandungan unsur hara N 
(2,71 %) yang tinggi pada pupuk kandang 
ayam memacu pertumbuhan tanaman secara 
umum. Nitrogen berperan dalam pembentukan 
klorofil, asam amino, lemak dan enzim.  
Sedangkan unsur hara P (6,31 %) berperan 
dalam pertumbuhan dan perkembangan akar. 
Unsur K (2,01 %) membantu pembentukan 
protein dan mineral serta meningkatkan 
daya tahan tanaman terhadap penyakit 
(Purwa, 2009). 
Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa 
dosis 12 ton/ha  menghasilkan bobot segar 
tanaman tertinggi dibandingkan perlakuan 
lainnya dengan rata – rata 30.93 ton/ha.  
Akan tetapi penambahan dosis berikutnya 
(D5, D6 dan D7) tidak lagi meningkatkan bobot 
segar tanaman. Walaupun pada Tabel 2 
penggunaan dengan dosis yang lebih tinggi 
dapat meningkatkan jumlah daun tetapi berat 
segarnya rendah. Pemupukan yang tidak 
sesuai justru tidak efisien, karena membuat 
tanaman tidak dapat menyerap lagi unsur hara 
tersebut. Unsur hara itu menjadi racun/toksin 
bagi tanaman. Pemupukan harus dilakukan 
secara tepat agar dapat memberikan 
pertumbuhan dan hasil yang optimal bagi 
tanaman. 
Epstein (1972) dalam Gardner et al., 
(1991) membagi status nutrient dalam 
jaringan tanaman dan pertumbuhan tanaman 
yaitu : (1) defisiensi, (2) peralihan, (3) cukup 
dan (4) beracun. Di zona defisiensi, 
penambahan nutrient berakibat meningkatkan 
produksi berat tanaman.  Sedangkan di zona 
cukup, penambahan nutrient berakibat 
meningkatkan kandungan unsur hara dalam 
jaringan tanaman tetapi tidak ada peningkatan 
hasil panen.   
Menurut Jumin (1992), bahwa adanya 
unsur nitrogen akan meningkatkan petumbuhan 
bagian vegetatif seperti daun.  Hal ini sesuai 
dengan pendapat Lingga dan Marsono (2003), 
bahwa peranan utama nitrogen bagi tanaman 
Tabel 3. Rata-rata Berat Segar Tanaman 
(ton/ha) pada Berbagai Dosis Pupuk 
Kandang Ayam 
Perlakuan  6 MST 
D0 30.80
a
 
D1 32.80
ab
 
D2 37.60
ab
 
D3 39.60
b
 
D4 46.40
c
 
D5 40.80
b
 
D6 38.00a
b
 
D7 34.80
ab
 
Ket : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda 
nyata pada uji Beda Nyata Jujur (BNJ) taraf 5%. 
 
 
adalah untuk merangsang pertumbuhan 
secara keseluruhan khususnya batang, 
cabang dan daun. Kandungan Nitrogen 
yang tinggi pada pupuk kandang ayam 
memacu laju pertumbuhan jumlah daun 
tanaman.  Nitrogen merupakan unsur hara 
utama yang dibutuhkan untuk pertumbuhan 
bagian-bagian vegetatif tanaman daun, batang 
dan akar, tetapi jika diberikan berlebih  dapat 
menghambat pembungaan dan pembuahan 
pada tanaman  (Sutedjo, 2002).  Selanjutnya 
menurut Suryana (2008), suatu tanaman 
akan tumbuh dan berkembang dengan subur 
apabila unsur hara yang dibutuhkan ada dan 
tersedia cukup serta ada di dalam bentuk 
yang sesuai untuk diserap oleh bulu – bulu 
akar. Pemberian jenis, dosis, aplikasi, hingga 
waktu pemupukan yang tepat dapat 
memberikan pertumbuhan dan hasil yang 
optimal pada tanaman bawang daun. 
KESIMPULAN 
Perlakuan pupuk kandang ayam 
dengan dosis yang berbeda berpengaruh 
nyata terhadap pertumbuhan dan hasil 
bawang daun. Dosis pupuk kandang ayam 
dengan dosis 12 ton/ha  memberikan hasil 
tertinggi  pada parameter pengamatan tinggi 
tanaman dan berat segar tanaman. 
. 
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